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Abstract

Efficiently managed inventory is a key element in supporting smooth operations and cost control in a
company. This research aims to analyse the application of the Min-Max Stock method in the management
of jumbo bag inventory at PT. XYZ, evaluate its effectiveness in reducing the risk of overstocking and out-
of-stocking, and provide recommendations to improve the efficiency of inventory management. The
research methodology used is descriptive quantitative with data collected from records of jumbo bag usage
and purchases over a period of time. Calculations are carried out to determine safety stock, minimum stock,
maximum stock and reorder point. The research results show that the application of the min-max stock
method is able to optimise inventory management. With a safety stock value of 216 shares, minimum stock
of 520 shares, maximum stock of 824 shares and reorder point of 520 shares. This research concludes that
the Min-Max Stock method is an effective tool for managing jumbo bag inventory. Further research is
recommended to explore the integration of these methods with digital technology to improve the accuracy
and efficiency of inventory management systems.
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Abstrak

Persediaan yang dikelola secara efisien merupakan elemen kunci dalam mendukung kelancaran operasional
dan pengendalian biaya di perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode Min-
Max Stock dalam pengelolaan persediaan Jumbo bag di PT. XYZ, mengevaluasi efektivitasnya dalam
mengurangi risiko kelebihan stok (overstock) dan kekurangan stok (stockout), serta memberikan
rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif dengan data yang diambil dari catatan penggunaan dan pembelian Jumbo bag
dalam periode tertentu. Perhitungan dilakukan untuk menentukan safety stock, minimum stock, maximum
stock, dan reorder point. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Min-Max Stock mampu
mengoptimalkan pengelolaan persediaan. Dengan nilai safety stock sebesar 216 lembar, minimum stock
sebesar 520 lembar, maksimum stock sebesar 824 lembar, dan reorder point sebesar 520 lembar. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa metode Min-Max Stock merupakan alat yang efektif dalam pengelolaan
persediaan Jumbo bag. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi integrasi metode ini dengan
teknologi digital guna meningkatkan akurasi dan efisiensi sistem pengelolaan persediaan.

Kata Kunci: jumbo bag, min-max stock, pengelolaan persediaan, reorder point, safety stock

1. Pendahuluan

Persediaan (Inventory) merupakan bahan atau barang yang disimpan dalam suatu tempat dengan
tujuan untuk menghasilkan sebuah produk [1]. Selain bahan baku, salah satu faktor penting dalam proses
produksi yakni pengendalian persediaan barang yang menunjang produk tersebut seperti kemasan.
Pengendalian persediaan adalah proses yang bertujuan untuk memperkirakan jumlah stok secara tepat,
sehingga tidak berlebihan, kekurangan, maupun terlalu minim dibandingkan dengan kebutuhan atau
permintaan yang ada [2]. Dengan adanya barang, diharapkan perusahaan dapat melakukan perawatan sesuai
kebutuhan. Tanpa adanya persediaan, suatu perusahan akan mengalami berbagai resiko dalam upaya untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan. Manajemen persediaan perusahaan sangat berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Persediaan yang terlalu banyak dapat menyebabkan penumpukan barang di Gudang [3].
Persediaan yang dikelola dengan baik dapat mengurangi biaya operasional dan memastikan kelancaran
produksi. Salah satu komponen persediaan yang penting bagi PT XYZ adalah Jumbo bag, yang digunakan
untuk pengemasan dan distribusi semen.

Permasalahan dalam pengelolaan persediaan sering kali menjadi tantangan besar bagi perusahaan.
Tantangan utama yang dihadapi oleh PT. XYZ adalah menentukan jumlah persediaan yang optimal agar
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tidak terjadi kelebihan atau kekurangan persediaan. Salah satu hal yang terjadi adalah ketidaksesuaian
antara jumlah stok barang dengan permintaan pelanggan, yang dapat mengakibatkan kerugian finansial
akibat kelebihan stok (overstock) atau hilangnya peluang bisnis karena kekurangan stok (stockout).
Kelebihan persediaan (overstock) dapat menyebabkan terjadinya penumpukan stok pada Gudang dan dapat
menyebabkan biaya persediaan menjadi tinggi [4]. Di sisi lain, apabila jumlah persediaan tidak mencukupi
maka proses produksi akan menjadi terhambat [5]. Situasi ini menuntut adanya pendekatan yang mampu
menyeimbangkan kebutuhan operasional, sehingga persediaan dapat dikelola secara lebih efisien dan
efektif. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan metode yang dapat membantu menentukan tingkat
persediaan yang ideal untuk mengurangi risiko kelebihan atau kekurangan stok.

Metode Min-Max Stock metode pengendalian persediaan bahan baku yang berlandaskan pada asumsi
bahwa ketika stok mencapai atau melewati batas minimum dan mendekati tingkat persediaan pengaman
(safety stock) [6]. Dalam metode Min-Max Stock, kuantitas minimum dan maksimum untuk setiap stok
barang sudah ditentukan. Tingkat minimum dalam persediaan berfungsi sebagai cadangan pengaman yang
diperlukan untuk mencegah kekurangan stok barang. Titik minimum ini juga menandai waktu untuk
melakukan pemesanan ulang, di mana jumlah barang yang dipesan akan disesuaikan untuk mencapai
tingkat persediaan maksimum yang diinginkan [7], sehingga memungkinkan perusahaan untuk menjaga
jumlah stok dalam kisaran yang optimal. Dengan penerapan metode ini, perusahaan dapat meminimalkan
biaya persediaan dan meningkatkan efisiensi operasional.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode Min-Max Stock dalam pengelolaan
persediaan Jumbo bag di PT. XYZ. Metode ini dipilih karena pendekatannya yang sistematis dalam
menentukan batas minimum dan maksimum persediaan, sehingga membantu perusahaan menjaga
keseimbangan antara kebutuhan operasional dan pengendalian biaya. Penelitian ini berfokus pada evaluasi
efektivitas metode tersebut dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan dengan meminimalkan
risiko kelebihan stok (overstock) maupun kekurangan stok (stockout) yang dapat mengganggu proses
produksi dan distribusi. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang relevan
bagi PT. XYZ dalam memperbaiki sistem pengendalian persediaan agar lebih responsif terhadap perubahan
permintaan pasar dan tantangan operasional. Dengan penerapan sistem pengelolaan persediaan yang efektif
dalam pengelolaan persediaan akan meningkatkan kualitas operasional, memungkinkan perusahaan
mencapai kinerja optimal, dan menghasilkan pendapatan maksimal sesuai dengan tujuan bisnis yang telah
ditetapkan [8].

2. Metode Penelitian
Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada Bulan Oktober hingga Desember 2024 di PT. XYZ yang berlokasi di
Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif berbasis kuantitatif. Penelitian ini
berfokus pada perusahaan dalam rentang waktu tertentu, dengan mengumpulkan data dan informasi yang
relevan dan disesuaikan untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Data yang diperlukan
adalah data historis kebutuhan Jumbo bag selama 1 tahun.

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode Min-Max Stock. Cara kerja metode Min-
Max Stock yaitu jika persediaan sudah melewati batas minimum dan mendekati batas safety stock, maka
harus dilakukan pemesanan ulang [9]. Dalam inventory control khususnya pada pengendalian persediaan
bahan baku yang menggunakan metode Min-Max Stock terdapat beberapa tahapan dengan menggunakan
beberapa tahapan yaitu [10]:
a. Safety stock

Penentuan safety stock yaitu persediaan yang ditambahkan dalam pengadaan guna melindungi
ataupun menjaga dari kemungkinan terjadinyua suatu kekurangan akan persediaan [11]. Adapun persamaan
yang digunakan untuk menghitung safety stock adalah sebagai berikut:

Safety Stock = (Pemakaian Maksimum —T) X C (1)
Keterangan:
T : Pemakaian barang rata-rata per periode
C : Lead time per periode
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b. Persediaan Minimum

Penentuan minimum stock yaitu titik dimana dilakukannya pemesanan kembali berdasarkan rata-rata
permintaan per periode [12]. Adapun persamaan yang digunakan untuk menghitung minimum stock adalah
sebagai berikut:

Minimum Stock = (T X C) + R (2)
Keterangan:
T : Pemakaian barang rata-rata per periode
C : Lead time per periode
R : Safety stock

C. Persediaan Maksimum
Maksimum stock adalah jumlah maksimum yang dapat disimpan sebagai persediaan di Gudang [13].
Adapun persamaan yang digunakan untuk menghitung maksimum stock adalah sebagai berikut:

Maksimum Stock =2 (T XC)+ R 3)
Keterangan:
T : Pemakaian barang rata-rata per periode
C : Lead time per periode
R : Safety stock

d. Tingkat Pemesanan Kembali (dalam satu kali pesan)

Ukuran pemesanan (order quantity) adalah jumlah yang perlu dipesan untuk pengisian persediaan
kembali. Setiap kali persediaan mencapai titik atau persediaan minimum maka harus dilakukan pemesanan
kembali yang jumlahnya sebesar ukuran pemesanan [12]. Adapun persamaan yang digunakan untuk
menghitung tingkat pemesanan kembali adalah sebagai berikut:

Q=2 XxTxC 4)
Keterangan:
Q : Tingkat pemesanan persediaan kembali
e. Reorder Point (ROP)

Reorder Point adalah jumlah persediaan yang menjadi indikator untuk melakukan pemesanan ulang,

sehingga barang yang dipesan dapat tiba atau diterima tepat waktu sesuai kebutuhan [14].

ROP = (TxC)+R ®)

f. Frekuensi Pemesanan Dalam 1 Tahun (F)
F= % (6)

3. Hasil dan Pembahasan

Pengadaan kemasan (Jumbo bag) di PT XYZ sebagai produsen semen merupakan faktor krusial yang
memengaruhi ketersediaan produksi dan efisiensi biaya operasional. Proses ini dimulai dengan identifikasi
kebutuhan yang dilakukan melalui kolaborasi antara divisi Produksi dan Pengadaan (Gudang), kemudian
dilanjutkan dengan pemesanan kepada pemasok. Untuk mengelola persediaan, perusahaan menerapkan
metode Min-Max Stock, yang menetapkan batas stok minimum dan maksimum, sehingga pemesanan ulang
dapat dilakukan secara tepat waktu guna menghindari risiko kekurangan stok. Secara berkala, perusahaan
mengevaluasi Kinerja pemasok berdasarkan kualitas produk dan ketepatan waktu pengiriman. Dengan
pengelolaan persediaan yang efektif dan evaluasi pemasok yang komprehensif, perusahaan berupaya
menghadapi tantangan tersebut untuk memastikan kelancaran proses produksi dan memenuhi kebutuhan
pelanggan secara efisien.

Pengendalian persediaan dilakukan dengan menetapkan safety stock, minimum stock, maximum
stock, reorder point. Data pembelian Jumbo bag dapat dilihat pada Tabel 1. Sedangkan pada Tabel 2
menunjukkan data kebutuhan Jumbo bag tiap bulannya. Data lead time dibutuhkan dalam metode Min-Max
Stock. Lead Time adalah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan serangkaian proses [15], proses yang
dimaksud adalah lamanya pengiriman barang dari supplier hingga sampai ke gudang penyimpanan.
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Tabel 1. Data Pembelian Jumbo bag per bulan

Bulan Jumbo bag (Lembar)
Januari 1200
Februari 2850

Maret 4050

April 4200

Mei 1150
Juni 3300
Juli 1950
Agustus 3600
September 4800
Oktober 2900
November 4500
Desember 3100

Data pembelian Jumbo bag dari bulan Januari hingga Desember menunjukkan variasi yang
signifikan setiap bulannya. Pembelian bahan baku berfluktuasi setiap bulannya, misalnya pada bulan
Januari total pembelian mencapai 1200 lembar, sedangkan pada bulan Februari mengalami peningkatan
menjadi 2850 lembar. Fluktuasi ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti perubahan permintaan, musim,
atau perencanaan produksi yang berbeda setiap bulannya.

Tabel 2. Data Kebutuhan Jumbo bag per bulan

Bulan Jumbo bag (Lembar)
Januari 2629
Februari 3156

Maret 3600

April 2991

Mei 2209
Juni 2600
Juli 2300
Agustus 2100
September 3083
Oktober 2381
November 5201
Desember 4273

Total 36523
Rata-rata 3043,583

Fluktuasi dalam penggunaan Jumbo bag memerlukan perencanaan yang cermat untuk mencegah
terjadinya kekurangan atau kelebihan stok. Saat penggunaan Jumbo bag meningkat, seperti pada bulan
Februari, perusahaan harus memastikan ketersediaan stok yang cukup untuk mendukung kebutuhan
produksi agar tidak menghambat jalannya proses. Sebaliknya, pada bulan-bulan dengan tingkat penggunaan
yang lebih rendah, perusahaan perlu mengelola persediaan dengan efisien untuk menghindari penumpukan
stok yang dapat meningkatkan biaya penyimpanan.

Untuk menerapkan metode Min-Max Stock, beberapa langkah perhitungan dilakukan, dimulai
dengan menentukan penggunaan Jumbo bag maksimal, diikuti oleh perhitungan rata-rata penggunaan tiap
bulan (average usage), penentuan lead time yang diperoleh dari data perusahaan, dan penghitungan safety
stock, minimum stock, maksimum stock, serta reorder level. Berdasarkan data pada Tabel 2, penggunaan
bahan baku tertinggi terjadi pada bulan November, dengan rata-rata penggunaan mencapai 3043,58 lembar
dan penggunaan maksimal sebesar 5201 lembar per bulan. Adapun lead time yang ditetapkan adalah selama
3 hari.

Tabel 3. Hasil Metode Min Max Stock Jumbo bag

Parameter Nilai (Satuan)
Total Permintaan 36.523 Lbr
Rata-rata Permintaan 3043,583
Lead Time 3 Hari atau 0,1 Bulan
Safety stock 216 Lbr
Minimum Stock 520 Lbr
Maximum Stock 824 Lbr
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Order Quantity (Q) 609 Lbr
Reorder Point 520 Lbr
Frekuensi Pemesanan 60 Kali/Tahun

Pengendalian persediaan Jumbo bag dengan menggunakan metode Min-Max Stock memberikan hasil
berupa nilai minimum stock sebesar 520 lembar dan maksimum stock sebesar 824 lembar. Jumlah kuantitas
yang dipesan dalam setiap transaksi (Q) bersifat tetap, yaitu sebanyak 609 lembar. Penetapan kuantitas
pemesanan yang konsisten ini memberikan kemudahan bagi perusahaan dalam mengelola dan mengontrol
persediaan, karena proses pengadaan menjadi lebih terstruktur dan terprediksi. Selain itu, nilai Reorder
Point (ROP) yang ditentukan adalah 520 lembar, yang menjadi indikator kapan perusahaan harus
melakukan pemesanan ulang untuk memastikan persediaan tidak mencapai titik kritis atau habis.

Dalam penerapan metode ini, perusahaan juga menetapkan frekuensi pemesanan yang dilakukan
sebanyak 60 kali dalam satu tahun. Dengan frekuensi yang sudah terjadwal ini, perusahaan dapat
merencanakan kebutuhan logistik dan anggaran secara lebih efisien. Pengendalian yang baik melalui
metode Min-Max Stock ini membantu perusahaan menjaga ketersediaan Jumbo bag sesuai kebutuhan
operasional, mencegah risiko kekurangan stok yang dapat mengganggu produksi, serta menghindari
kelebihan stok yang berpotensi meningkatkan biaya penyimpanan. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi manajemen persediaan, tetapi juga mendukung kelancaran operasional perusahaan
secara keseluruhan.

Pemanfaatan data kebutuhan Jumbo bag serta analisis pola penggunaannya mendukung proses
perencanaan dan pengambilan keputusan yang lebih optimal. Dengan memahami tren pembelian dan
kebutuhan bahan baku, PT XYZ dapat menyusun strategi pembelian dan produksi yang lebih terarah untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing di pasar. Meskipun menghadapi tantangan dalam
mengelola fluktuasi permintaan, metode Min-Max Stock memberikan kerangka kerja yang jelas,
memungkinkan perusahaan tetap fleksibel dan responsif terhadap perubahan kebutuhan.

Secara keseluruhan, penerapan metode Min-Max Stock membantu PT XYZ mengelola persediaan
bahan baku secara lebih efisien. Pendekatan ini berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional,
meminimalkan risiko yang berkaitan dengan persediaan, menjaga kelancaran proses produksi, serta
meningkatkan kepuasan pelanggan dan daya saing perusahaan di pasar. Dengan demikian, metode Min-
Max Stock tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendalian persediaan, tetapi juga sebagai strategi penting
untuk memastikan pengelolaan operasional yang efektif dan berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan persediaan Jumbo bag di XYZ
menggunakan metode Min-Max Stock, mengevaluasi efektivitas metode tersebut dalam mengurangi risiko
kelebihan (overstock) dan kekurangan stok (stockout), serta memberikan rekomendasi berbasis data untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan pengelolaan persediaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
penerapan metode Min-Max Stock secara efektif mampu mengurangi risiko kekurangan bahan baku dan
mengoptimalkan biaya penyimpanan. Penetapan safety stock sebesar 216 lembar, persediaan minimum 520
lembar, dan persediaan maksimum 824 lembar memberikan panduan yang jelas dalam menjaga
keseimbangan persediaan. Sementara itu, tingkat pemesanan ulang (reorder point) sebesar 520 lembar
memastikan ketersediaan bahan baku yang konsisten untuk mendukung proses produksi secara lancar.

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa metode Min-Max Stock mampu membantu perusahaan
menghadapi tantangan fluktuasi permintaan dan meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan. Metode
ini berhasil mengurangi kejadian kekurangan stok (outstock) dan terjadinya penumpukan stok pada
Gudang. Selain itu, metode ini memberikan fleksibilitas dalam menghadapi ketidakpastian pasar dan
fluktuasi permintaan, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan daya saing perusahaan di pasar.

Meskipun demikian, penelitian ini membuka peluang untuk studi lebih lanjut. Penelitian di masa
depan dapat difokuskan pada integrasi metode Min-Max Stock dengan teknologi digital, seperti sistem
manajemen berbasis cloud, untuk meningkatkan akurasi data dan efisiensi operasional. Selain itu, penelitian
lebih mendalam dapat dilakukan untuk mengevaluasi dampak metode ini pada perusahaan dengan skala
dan sektor industri yang berbeda.
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